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Abstract 

 
One of the efforts to prevent the spread of Covid-19 in educational settings, the Ministry of Education and Culture, responded 

with a policy of "learning from home". The purpose of this study was to determine the perceptions of lecturers at the Faculty 

of Teacher Training and Education at Cokroaminoto Palopo University on online learning. With this appeal, the learning 

process at the Teaching and Education Faculty (FKIP) at Cokroaminoto Palopo University is carried out from home by 

utilizing internet technology and media. This research was conducted with a descriptive survey research method. The sample 

in this study was 27 lecturers as respondents consisting of 6 fields of study program at the FKIP, Cokroaminoto University, 

Palopo. The collection of data on lecturers' perceptions is carried out through giving questionnaires, via google form to 

lecturers who have implemented online learning. The results showed that the learning media most used by lecturers in online 

learning were zoom meetings, online lectures were generally carried out at home with smooth signal conditions, online 

learning methods that were often used during the Covid-19 pandemic were discussion forums through online learning 

applications. , some lecturers choose categories (often and always) in providing material and assignments in a systematic and 

structured manner (through Google Classroom, Edmodo, etc.), the obstacles faced during online lectures are difficulties in 

delivering material (ineffective / limited communication with students) , student complaints in online learning are that there 

are too many assignments and demands from the lecturers, and online lectures are considered quite effective by some 

lecturers in lectures 
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 Abstrak 

 
Salah satu upaya pencegahan sebaran Covid-19 di lingkungan pendidikan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

merespon dengan kebijakan “belajar dari rumah”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui persepsi dosen Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Cokroaminoto Palopo terhadap pembelajaran daring. Dengan adanya himbauan 

tersebut, maka proses pembelajaran di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) di Universitas Cokroaminoto Palopo 

dilakukan dari rumah dengan memanfaatkan teknologi dan media internet. Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian 

survei deskriptif. Sampel pada penelitian ini 27 dosen sebagai responden yang terdiri dari 6 bidang program studi yang ada di 

FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo. Pengumpulan data persepsi dosen dilakukan melalui pemberian angket (kuesioner), 

melalui google form kepada dosen yang telah melaksanakan pembelajaran daring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang paling banyak digunakan oleh dosen dalam pembelajaran daring yaitu zoom meeting, pelaksanaan 

perkuliahan daring umumnya dilaksanakan di rumah dengan kondisi signal yang lancar, metode pembelajaran daring yang 

sering digunakan selama pandemi Covid-19 yaitu forum diskusi melalui aplikasi pembelajaran daring, sebagian dosen 

memilih kategori (sering dan selalu) dalam memberikan materi dan tugas secara sistematis serta terstruktur (melalui Google 

Classroom, Edmodo, dll), kendala yang dihadapi pada saat perkuliahan daring yaitu kesulitan dalam menyampaikan materi 

(komunikasi kurang efektif/terbatas dengan mahasiswa), keluhan mahasiswa dalam pembelajaran daring yaitu terlalu 

banyak tugas dan tuntutan dari dosen, serta perkuliahan daring dianggap cukup efektif oleh sebagian dosen dalam 

perkuliahan. 

Kata Kunci: Persepsi Dosen, Pembelajaran Daring. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini, untuk pertama kalinya dalam sejarah, 

umat manusia memiliki satu musuh bersama, 

yaitu virus corona atau yang sering disebut 

COVID-19. Musibah ini dinyatakan sebagai 

musibah pandemi. Hal ini mengakibatkan 

seluruh aktifitas manusia hanya bisa dilakukan 

di dalam rumah, sebagai upaya meminimalisir 

penyebaran virus tersebut. Berkaitan dengan 

hal tersebut, pemerintah kemudian 

mengeluarkan himbauan untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran dari rumah sehingga 

istilah ‘Lern From Home’ (LFH) menjadi 

melejit. Tidak dapat disangkal lagi penyebaran 

wabah Coronavirus (Covid-19), dengan begitu 

cepat telah menyebar ke saentero dunia telah 

menimbulkan keresahan dan kesedihan umat 

manusia ikut berduka. Bermula muncul dari 

Wuhan Cina sejak Akhir Januari 2020 

Organisasai kesehatan dunia (WHO) telah 

menetapkan penomena kejadian itu sebagai 

pandemic (Mahesa 2020). 

Pandemi terjadi jika suatu penyakit menular 

tersebar dengan mudah dari manusia ke 

manusia diberbagai tempat diseluruh pelosok 

dunia. Hingga dua pekan terakhir kasus Covid-

19 di luar Cina telah meningkat tiga belas kali 

lipat, menimbukan kecemasan masyarakat 

dunia (Hendra 2020). Indonesia juga tidak 

sedirian sama dengan Negara lainnya, 

dihadapkan pada tantangan besar untuk 

menagani dan mencegah efek sebaran virus 

Covid-19, yang berdampak pada semua aspek 

kehidupan, tidak terkecuali pada bidang 

pendidikan. 

Salah satu upaya pencegahan sebaran 

Covid-19 di lingkungan pendidikan, 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

merespon dengan kebijakan “belajar dari 

rumah”, melalui pembelajaran daring dan 

disusul dengan kebijakan peniadaan Ujian 

Nasional untuk tahun ini (Kemendikbud 2020). 

Selain itu, Pemerintah melalui kementerian 

pendidikan dan kebudayaan serta kementerian 

Covid-19 telah mengubah banyak hal dalam 

kehidupan termasuk sektor pendidikan. 

Pemberlakukan social distancing dan 

pembatasan sosial berskala besar (PSBB) 

dalam waktu singkat ikut mengubah pola 

pengajaran di sektor pendidikan dan sektor 

lainnya. Dunia pendidikan menghadapi dilema 

sistem pembelajaran, kondisi Covid-19 

menggesernya kearah digital. Pertanyaanya 

adalah bagaimana proses pembelajaran 

berlangsung? Jangan sampai pembelajaran 

hanya menggeser rutinitas biasa ke aktifitas 

digital tanpa disertai pemenuhan kebutuhan 

pembelajaran yang menyentuh aspek kognitif, 

psikomotorik, dan afektif. Dampak sebaran 

virus Covid-19 ini, harus memaksa seluruh 

kebijakan menerapkan social distancing, atau 

dikenal pula physical distancing (untuk 

menjaga jarak pisik), dilakukan sebagai upaya 

unuk meminimalisir dan mencegas sebaran 

virus Covid-19. Secara umum, kebijakan 

tersebut dibuat sebagai upaya memperlambat 

dari laju sebaran virus Covid-19 di lingkungan 

masyarakat. Untuk hal itu WHO, 

menggunakan beberapa istilah yakni social 

distancing, physical distancing, karantina dan 

isolasi dan ada juga PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar). (Mustinda 2020). 

Berdasarkan surat edaran Gubernur 

Sulawesi Selatan Nomor 443.2/5637/Disdik 

dan Peraturan Wali Kota Palopo Nomor 10 

tahun 2020 serta rapat pimpinan Universitas 

Cokroaminoto Palopo tentang pelaksanaan 

perkuliahan, layanan akademik dan 

kemahasiswaan serta layanan umum 

Universitas Cokroaminoto Palopo dilakukan 

secara daring. Dengan adanya himbauan 

tersebut, maka proses pembelajaran di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) di 

Universitas Cokroaminoto Palopo maka proses 

pembelajaran pun dilakukan dari rumah 

dengan memanfaatkan teknologi dan media 

internet. Banyak jenis aplikasi yang dapat 

digunakan selama pembelajarn daring 

diantarnya menggunakan apliaksi Whatsapp, 

Google Classroom, Google Meet, Zoom, 

Youtube atau aplikasi lainnya. Berdasarkan hal 

tersebut maka perlu adanya penelitian tentang 

persepsi Dosen terhadap Pembelajaran Daring 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
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Universitas Cokroaminoto Palopo. Peneliti 

berharap dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan gambaran pada pembelajaran 

daring selanjutnya untuk dapat memanfaatkan 

Aplikasi yang memang lebih digemari Dosen 

agar dapat menghasilkan output yang lebih 

baik dari kegiatan belajar mengajar secara 

daring di Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) Universiatas Cokroaminoto 

Palopo.  

METODE 

 Penelitian ini dilakukan dengan metode 

penelitian survei deskriptif, metode ini hampir 

sama dengan metode deskriptif. Perbedaannya, 

metode survei penjelas, menekankan pada 

pencarian hubungan sebab akibat atau kausal 

antara variabel yang diteliti. Metode survei 

merupakan penelitian yang sumber data dan 

informasi utamanya diperoleh dari responden 

sebagai sampel penelitian dengan 

menggunakan kuesioner atau angket sebagai 

instrumen pengumpulan data.  Sampel pada 

penelitian ini 27 dosen sebagai responden yang 

terdiri dari 6 bidang program studi yang ada di 

FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo, yaitu 

Pendidikan Matematika dan Pendidikan 

Bahasa dan Sastra, Pendidikan Biologi, PPKN, 

PGSD, Pendidikan Bahasa Inggris 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah angket (quisioner) melalui google 

form kepada dosen yang telah melaksanakan 

pembelajaran daring. Angket digunakan untuk 

memperoleh data persepsi dosen tentang 

pembelajaran daring. Adapun indicator yang 

digunakan untuk memperoleh persepsi dosen 

terhadap pembelajaran daring yaitu (a) 

penggunaan aplikasi yang paling efektif di 

gunakan dalam pembelajaran daring, (b) 

kondisi sinyal internet dilokasi masing masing 

selama perkuliahan daring, (c) metode 

pembelajaran daring yang paling sering 

digunakan, (d) kendala yang dihadapi selama 

perkuliahan daring. Data persepsi diperoleh 

dari seluruh dosen FKIP universitas 

Cokroaminoto Palopo melalui group 

whatsaapp dengan membagiakan kepada para 

dosen yang menjalankan proses belajar 

mengajar dengan metode daring selama 

pandemic Covid-19. Dosen diminta 

kesediannya untuk mengisi kuesioner yang 

sudah dibagikan secara daring dengan Link 

Google Form 

https://bit.ly/AngketdosenfkipUNCP 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Jumlah responden yang mengisi angket 

dalam penelitian ini sebanyak 27 dosen 

Fakultas Pendidikan dan Ilmu Pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Persentase Media Pembelajaran yang Digunakan dalam Pembelajaran Daring

 

Berdasarkan hasil persentase pada 

gambar di atas diketahui bahwa media 

pembelajaran yang paling banyak digunakan 

oleh dosen dalam pembelajaran daring yaitu 

zoom meeting dengan jumlah persentase 

40,7%. Pembelajaran dengan menggunakan 

media WhatsApp Grup sebanyak 37%, Google 

Classroom sebanyak 33,3%, Google Meet 

sebanyak 3,7%, Youtube sebanyak 3,7%, LMS 

UNCP sebanyak 3,7% dan Video 

Pembelajaran sebanyak 3,7%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 

paling banyak digunakan oleh dosen FKIP 

Universitas Cokroaminoto Palopo selama 

pembelajaran daring yaitu zoom meeting, 

https://bit.ly/AngketdosenfkipUNCP
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WhatsApp group, dan google classroom. Hal 

ini sejalan dengan penelitan Danin dan Aqiilah 

(2020) yang menyatakan bahwa aplikasi 

ZoomMeeting lebih baik karena dalam aplikasi 

Zoom Meeting komunikasi antara individu 

dilakukan secaralisan dibandingkan 

penggunaan aplikasi pembelajaran yang 

melakukan kegiatan komunikasi secaratertulis 

menurut teori komunikasi pendidikan.Menurut 

persepsi dosen penggunaan aplikasi zoom 

meeting dianggap paling efektif selama 

pembelajaran daring, sejalan dengan penelitian 

Rosyid, dkk (2020) menyatakan bahwa 

aplikasi ini tergolong cukupefektif untuk 

media perkuliahan daring. Efektivitas yang 

dimaksud di sini yaituefektivitas dalam segi 

waktu dan tempat, efektivitas volume 

pengguna dan efektivitasfasilitas (alat tulis, 

buku dan lainnya). Pelaksanaan perkuliahan 

daring umumnya dilaksanakan di rumah dan 

kampus dengan menggunakan jenis koneksi 

internet yang berasal dari HP/smartphone, Wifi 

pribadi serta jaringan kampus. Kondisi 

jaringan yang digunakan oleh dosen selama 

pembelajaran daring baik dan lancar, tetapi 

sebagian dosen  memiliki kondisi signal baik 

tetapi kurang lancar. 

 

 

Gambar 2. Persentase Pelaksanaan Perkuliahan Daring Selama Pandemi Covid-19 

 

Berdasarkan hasil persentase pada gambar di atas diketahui bahwa pelaksanaan perkuliahan 

daring umumnya dilaksanakan di rumah dengan persentase 89,3%, rumah keluarga dan kampus UNCP 

dengan persentase 10,7%, serta kamar kosan dengan persentase 3,6%. 

 

Gambar 3. Persentase Metode Pembelajaran Daring yang Sering Digunakan 

Selama Pandemi Covid-19 

Berdasarkan hasil persentase pada gambar di atas diketahui bahwa metode pembelajaran daring 

yang sering digunakan selama pandemi Covid-19 yaitu forum diskusi melalui aplikasi pembelajaran 

daring dengan persentase 74,1%, selanjutnya tatap muka secara langsung melalui aplikasi video 

Conference dengan persentase 33,3%, pemberian materi dan tugas secara sistematis dan terstruktur 

dengan persentase 29,6%, melalui video pembelajaran dan tugas presentasi oleh mahasiswa secara 
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individu/kelompok dengan persentase 22,2%, Tugas project dengan persentase 14,8% serta kuis 

daring dengan persentase 11,1%. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Persentase Penggunaan metode perkuliahan dengan cara "Pemberian Materi dan 

Tugas secara sistematis dan terstruktur (melalui Google Classroom, Edmodo, dll) 

 

Berdasarkan hasil persentase pada gambar di atas diketahui bahwa sebagian dosen memilih 

kategori sering dan selalu memberikan materi dan tugas secara sistematis dan tertruktur (melalui 

Google Classroom, Edomodo, dll) dengan persentase 29,6%, kategori jarang sebanyak 18,5%, 

kategori kadang–kadang dan tidak pernah dengan persentase 11,1%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Persentase Kendala yang Dihadapi pada saat Perkuliahan Daring 

 Berdasarkan hasil persentase pada gambar di atas diketahui bahwa kendala yang dihadapi pada saat 

perkuliahan daring yaitu kesulitan dalam menyampaikan materi (Komunikasi kurang efektif / 

terbatas dengan mahasiswa) dengan persentase 55,6%, Keterbatasan Kuota /Paket Data dan 

Keterbatasan Mata Kuliah praktikum dengan persentase 18,5%. Selanjutnya Keterbatasan 

Fasilitas/Jaringan Akses Internet (Ketersedian Provider) dan Keterbatasan perangkat (Smartphone 

Android, Laptop dll) dengan persentase 14,8%. Kemudian distraksi dari rumah dan aplikasi 

pembelajaran daring/online yang digunakan kadang error/lambat loading dengan persentase 7,4%. 

Selanjutnya kesulitan dalam penggunaan aplikasi pembelajaran daring dan lainnya dengan 

persentase 3,7%. 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 6. Persentase Keluhan Mahasiswa Selama Pembelajaran Daring 
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Berdasarkan hasil persentase pada gambar di atas diketahui bahwa keluhan mahasiswa dalam 

pembelajaran daring yaitu terlalu banyak tugas dan tuntutan dari dosen dengan persentase 40,7%, 

kesusahan meminta toleransi kepada dosen dengan alasan jaringan buruk atau paket habis dengan 

persentase 37%, kesusahan dalam proses diskusi secara daring (online) dengan perentase 37%, 

kesusahan dalam mengikuti proses presentasi secara online dengan persentase 29,6%, Perbedaan 

jenis Aplikasi Perkuliahan Daring (online) yang digunakan oleh tiap dosen, sehingga menyulitkan 

mahasiswa dengan persentase 11,1%, dan kurang menguasai penggunaan media daring (online) 

dengan persentase 7,4%. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Persentase Keefektifan Pembelajaran Daring pada Perkuliahan

Berdasarkan hasil persentase pada gambar 

di atas diketahui bahwa sebagian dosen 

memilih kategori cukup efektif pembelajaran 

daring diterapkan pada perkuliahan dengan 

persentase 40,7%, kategori kurang efektif 

dengan persentase 33,3%, dan kategori efektif 

dengan persentase 25,9%. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang paling banyak digunakan 

oleh dosen FKIP Universitas Cokroaminoto 

Palopo selama pembelajaran daring yaitu zoom 

meeting, WhatsApp group. Hal ini sejalan 

dengan penelitan Danin dan Aqiilah (2020) 

yang menyatakan bahwa aplikasi Zoom 
Meeting lebih baik karena dalam aplikasi 

Zoom Meeting komunikasi antara individu 

dilakukan secara lisan dibandingkan 

penggunaan aplikasi pembelajaran yang 

melakukan kegiatan komunikasi secara tertulis 

menurut teori komunikasi pendidikan. 

Pelaksanaan perkuliahan daring umumnya 

dilaksanakan di rumah dan kampus dengan 

menggunakan jenis koneksi internet yang 

berasal dari HP/smartphone, Wifi pribadi serta 

jaringan kampus. Persepsi dosen selanjutnya 

yaitu mengenai metode yang sering digunakan 

dalam pembelajaran daring. Berdasarkan hasil 

penelitian umumnya dosen memilih metode 

perkuliahan daring dengan menggunakan 

forum diskusi melalui aplikasi pembelajaran 

daring. Berbeda dengan pemberian tugas, 

umumnya dosen sering dan selalu 

memberikan materi dan tugas secara sistematis 

dan tertruktur (melalui Google Classroom, 

Edomodo, dll). Kendala yang dihadapi dosen 

dalam melaksanakan perkuliahan daring yaitu 

kesulitan dalam menyampaikan materi 

(komunikasi kurang efektif/terbatas dengan 

mahasiswa), keterbatasan kuota/paket data, 

keterbatasan mata kuliah praktikum, 

keterbatasan fasilitas/jaringan akses internet 

(ketersedian provider) dan keterbatasan 

perangkat (Smartphone Android, Laptop dll). 

Hal serupa sejalan dengan penelitian Sadikin 

dan Samidah (2020) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran daring efektif untuk mengatasi 

pembelajaran yang memungkinan dosen dan 

mahasiswa berinteraksi dalam kelas virtual 

yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja.  

Pembelajaran sistem daring tentu akan 

membawa dampak pada mahasiswa, seperti 

yang terdapat pada hasil penelitian bahwa 

persepsi dosen terhadap keluhan mahasiswa 

dalam pembelajaran daring yaitu terlalu 

banyak tugas dan tuntutan dari dosen, 

kesusahan meminta toleransi kepada dosen 

dengan alasan jaringan buruk atau paket 

habis, kesusahan dalam proses diskusi secara 

daring (online), kesusahan dalam mengikuti 
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proses presentasi secara online, perbedaan 

jenis aplikasi perkuliahan daring (online) 

yang digunakan oleh tiap dosen sehingga 

menyulitkan mahasiswa serta kurang 

menguasai penggunaan media daring 

(online). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Arghaeni (2020) menyatakan bahwa 

pembelajaran daring memiliki beberapa 
dampak terhadap mahasiswa yaitu 
pembelajaran daring masih membingungkan 

mahasiswa, mahasiswa menjadi pasif, kurang 

kreatif dan produktif, penumpukan informasi/ 

konsep pada mahasiswa kurang bermanfaat, 
mahasiswa mengalami stress, serta 
peningkatan kemampuan literasi bahasa 

mahasiswa. Hal ini dapat menjadi evaluasi 
agar pembelajaran daring dapat diupayakan 

diterima dengan baik oleh mahasiswa tanpa 

mengurangi esensi pendidikan itu sendiri. 

Sejalan dengan penelitian Widiyono (2020) 

yang menyatakan bahwa perkuliahan daring 
memberikan gambaran umum tentang kurang 

optimalnya pemahaman materi dan banyaknya 
tugas yang diberikan pada mahasiswa sehingga 

mengakibatkan proses perkuliahan yang 
kurang efektif. Berbeda dengan keluhan 

mahasiswa terhadap perkuliahan daring, 

persepsi dosen terhadap perkuliahan daring 

sebagian besar memilih kategori cukup efektif 

dalam perkuliahan walaupun terdapat beberapa 

dosen yang memilih kurang efektif. 

Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu 

media pembelajaran yang paling banyak 

digunakan oleh dosen FKIP Universitas 

Cokroaminoto Palopo selama pembelajaran 

daring yaitu zoom meeting, WhatsApp group, 

dan google classroom.Pelaksanaan perkuliahan 

daring umumnya dilaksanakan di rumah dan 

kampus dengan menggunakan jenis koneksi 

internet yang berasal dari HP/smartphone, Wifi 

pribadi serta jaringan kampus dengan jaringan 

yang lancar. Dosen memilih metode 

perkuliahan daring dengan menggunakan 

forum diskusi melalui aplikasi pembelajaran 

daring. Selain itu sebagian dosen 

menggunakan metode aplikasi video 

Conference, video pembelajaran dan tugas 

presentasi oleh mahasiswa secara 

individu/kelompok. Kendala yang dihadapi 

dosen dalam melaksanakan perkuliahan 

daring yaitu kesulitan dalam menyampaikan 

materi (komunikasi kurang efektif/terbatas 

dengan mahasiswa), keterbatasan kuota/paket 

data, keterbatasan mata kuliah praktikum, 

keterbatasan fasilitas/jaringan akses internet 

(ketersedian provider) dan keterbatasan 

perangkat (Smartphone Android, Laptop 

dll).keluhan mahasiswa dalam pembelajaran 

daring yaitu terlalu banyak tugas dan tuntutan 

dari dosen, kesusahan meminta toleransi 

kepada dosen dengan alasan jaringan buruk 

atau paket habis, kesusahan dalam proses 

diskusi secara daring (online), kesusahan 

dalam mengikuti proses presentasi secara 

online, perbedaan jenis aplikasi perkuliahan 

daring (online) yang digunakan oleh tiap 

dosen sehingga menyulitkan mahasiswa serta 

kurang menguasai penggunaan media daring 

(online) 
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